ABSTRAK

Ayu Widyaningtias, 2020210039, Optimalisasi Analisis Teknikal dan Money
Management dalam Pengambilan Keputusan Investasi pada Saham Syariah
Sektor Energi Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI130).

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan analisis teknikal dan
money management dalam pengambilan keputusan investasi pada saham syariah
sektor energy yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1130). Pendekatan
penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian /ibrary research. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari
data primer dan sckunder yang diperoleh dengan observasi, wawancara,
dokumentasi dan mengunjungi website Bursa Efek Indonesia melalui
www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. Populasi yang dipilih
untuk penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JII30) selama 2 periode yaitu tahun 2022 dan 2023. Adapun sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan memakai teknik purposive sampling.

Hasil penelitian diperoleh bahwa saham ADRO 2022 uptrend, MACD
bullish, RSI diarea overbought, rekomendasi menjual saham. Tahun 2023 ADRO
downtrend, MACD bearish, RSI diarea oversold. Kedua, saham HRUM, tahun
2022 - 2023 downtrend, MACD bearish, RSI diarea 50. Ketiga, saham ITMG
2022 uptrend dan downtrend ditahun 2023.MACD 2022 - 2023 bearish, RSI
2022 overbought dan 2023 oversold. Keempat, saham PGAS tahun 2022 uptrend
dan 2023 downtrend. MACD bullish di tahun 2022 dan bearish di tahun 2023,
RSI tahun 2022 diarea overbought dan 2023 diarea oversold. Kelima, saham
PTBA tahun 2022 - 2023 downtrend. MACD tahun 2022 bullish dan 2023
bearish. RSI tahun 2022 diarea overbought dan 2023 diarea oversold.
Berdasarkan hasil analisis teknikal jangka pendek saham ADRO ditahun 2022
pada akhir tahun sebaiknya dijual. Tahun 2023 saham ADRO sebaiknya dibeli
untuk tujuan investasi jangka panjang karena mempunyai banyak proyek untuk
EBT. Saham HRUM jangka pendek sebaiknya dijual, untuk jangka panjang
tidak direkomendasikan untuk beli karena belum ada proyek yang jelas untuk
mendukung EBT. Saham ITMG dalam jangka pendek sebaiknya dibeli. Untuk
jangka panjang, ITMG mempunyai prospek yang bagus sehingga layak juga
untuk dibeli mulai sekarang sambil memantau pergerakannya untuk ke depan.
Untuk emiten PGAS, pergerakannya tidak cukup baik sepanjang tahun 2022
hingga 2023, PGAS mengalami fase downtrend, investor dalam jangka pendek
sebaiknya menjual sahamnya. Untuk saham PTBA, di awal tahun 2022
mengalami wuptrend, namun selama 5 bulan terakhir hingga tahun 2023
mengalami downtrend, investor sebaiknya menjual saham PTBA. Dengan
transmisi energi, PTBA menjalankan proyek untuk mendukung sehingga
berpotensi bagus untuk jangka panjang, sebaiknnya dibeli untuk profit jangka
panjang. Saham yang bagus untuk dibeli sekarang untuk profit masa mendatang
dengan adanya tranmisis energi baru terbarukan (EBT) yaitu saham ADRO,
ITMG, dan PTBA
Kata kunci: Analisis Teknikal, Money Management, Keputusan Investasi.



